PARTAI POLITIK ISLAM DI INDONESIA ERA REFORMASI

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT- SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA |

Oleh :
SURIANTO

07370002
PEMBIMBING :

Drs. M. Rizal Qosim.M.si
NIP.19630131 199203 2 004

JURUSAN JINAYAH SIYASAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



ABSTRAK

Partai politik Islam adalah sebuah diskursus tanpa henti, hal ini terkait
tentang dinamika yang ada di dalamnya. Isu-isu tentang partai Islam selalu
mencuat apalagi ketika mendekati pemilihan umum seperti emilihan umum 2014
ini. Hadirnya Islam sebagai partai politik mengundang polemik tentang partai
aliran. Lantas bagaimana peran partai Islam dalam sejarah perpolitikan di
Indonesia, khususnya era reformasi, bagaimana karakter partai Islam di era
reformasi yang semakin demokratis dan bagaimana kedepannya partai Islam
bersaing di pemilihan umum pada masa-masa akan datang?. Tentunya perdebatan
tersebut menjadi pokok kajian dalam skripsi ini.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), Penelitian
ini bersifat deskriptif analitik yaitu menguraikan pemikiran alam pikiran partai-
partai Islam yang hadir dalam kompetisi pemilihan umum. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan juga pendekatan melalui teori-teori politik, termasuk di
dalamnya teori munculnya partai politik; kriteria partai; dan tipologi partai politik.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa partai Islam
menghadapi dilema yang sukar. Diantaranya adalah partai Islam telah kehilangan
politik aliran sebagai basis massanya karena selalu adanya perubahan kebijakan
politik dari pemerintah yang sah yang berlangsung selama demokrasi terpimpim
sampai pada era reforamsi, partai Islam juga kesulitan untuk membangun ulang
relasi antara dirinya dengan massa lewat sosialisasi politik karena masyarakat
telah menjadi makin rasional, dan yang mendasar adalah berubahnya parta-partai
Islam kearah pragmatis dari pada berbasis ideologis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
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nomor: 157/1987 dan 05936/1987.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah lumprah dan menjadi perdebatan antara Islam dan politik. Ada
yang menjelaskan bahwa politik adalah bagian dari Islam tetapi juga ada yang
beranggapan bahwa politik lepas dari Islam. walaupun demikian, sejarah
mencatat bahwa perkembangan agama Islam tidak lepas dari dinamika politik

seperti contoh kecil adalah Piagam Madinah.

Dalam konteks negara Indonesia, yang notabenenya warga negaranya
mayoritas Islam ini, dinamika politik yang ada, khususnya politik Islam
memiliki pasang surut dalam percaturan perpolitikan. Indonesia adalah
sebuah negara modern yang dimana di dalamnya dalam proses
pemerintahannya menggunakan sistem partai dalam  menentukan
pemerintahannya seperti negara-negara modern lainnya sehingga politik

Islam masuk dalam sistem partai.

Dalam proses sejarahnya, partai politik Islam menui dinamika
perpolitikan. Hal ini tidak terlepas pluralnya penduduk Indonesia yang bukan
hanya Islam saja di dalamnya. Dinamika tersebut dapat terlihat pada track
record keikutsertaan partai politik Islam dalam sejarah panjang pemilihan

umum di Indonesia.



Kehadirannya partai atas nama agama di Indonesia semakin
menambah dinamika dalam pluralisme di Indonesia. Oleh beberapa kalangan,
hadirnya partai atas nama agama malah menjadikan polemik dalam negara
ini. Hal ini dikarenakan dengan adanya partai-partai yang berhaluan tertentu
menjadikan partai politik terjerumus pada politik aliran atau politik identitas

yang tentunya akan merusak pluralisme yang ada di Indonesia®.

Adanya partai-partai berhaluan agama atau partai Islam yang menjadi
kajian khusus dalam skripsi ini, menambah deretan persoalan yang panjang
seperti ideologi dan tujuan partai. Tentunya hadirnya partai atas nama
golongan tertentu akan menambah gesekan dengan partai-partai lain yang
imbasnya adalah pada masa partai yang ingin di dapat. Seperti yang
diketahui, untuk memenangkan pemilihan umum maka partai setidaknya
mengandalkan kekuatan pada keunggulan jumlah anggota dengan cara
memobilisasi massa sebanyak-banyaknya, dan mengembangkan diri sebagai
pelindung bagi setiap kelompok dalam masyarakat sehingga pemilihan umum
dapat dengan mudah dimenangkan, dan kesatuan nasional dapat dipelihara,
tetapi juga masyarakat dapat memobilisasi untuk mendukung dan

melaksanakan kebijakan tertentu?.

Belum usai dengan dinamika politik aliran, partai Islam dalam
sejarahnya harus berhadapan dengan kebijakan-kebijakan pemerintah yang

ada. Contohnya pada pemerintahan Orde Baru yang dimana partai politik

! Ahmad Syafii Maarif, Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Kita
(Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 2012), him. 3.
2 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo, 1992), him. 123.



disederhanakan hanya menjadi tiga partai saja. Munculnya reformasi,
membuka kebebasan berpartai yang pada perkembangannya era reformasi
diwarnai dengan banyaknya partai yang mengatasnamakan agama, terutama

Islam.

Perubahan-perubahan dalam dinamika perpolitikan Indonesia
kususnya yang terjadi pada partai politik Islam dari masa ke masa, semakin
menujukkan beragamnya pemahaman Islam dan politik partai. Munculnya
partai-partai Islam dalam era reformasi sebagai kendaraan politik menuju
kekuasaan adalah sebuah dinamika yang menarik mengingat pada era ini
warga Indonesia semakin cerdas dan pragmatis dalam menentukan masa
depan mereka. Lantas tranformasi apa yang dilakukan partai Islam terhadap
perkembangan yang ada. Tentunya Dinamika partai politik Islam di era
reformasi sangat menarik bagi saya untuk membuat kajian skripsi ini, yang
mana karakteristik seperti apa partai Islam era reformasi yang ada untuk

diungkap.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik pada pokok

masalah yaitu:

1. Bagaimana karakteristik partai Islam era reformasi?

2. Bagaimana tantangan partai Islam dalam Pemilu era reformasi?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui perubahan karakter partai Islam yang terjadi saat
ini sehingga dapat diambil pemahaman ataupun kesimpulan tentang
sejatinya bentuk partai Islam pada konteks dewasa ini.

untuk membaca peta kekuatan partai politik Islam dalam

berkompetisi di pemilihan umum di Indonesia era reformasi.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

a.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang cukup signifikan
terhadap kajian pemikiran partai politik Islam pada umumnya dan di
Indonesia pada khususnya.

Untuk memberikan wacana (public discourse) pada civitas
akademika tentang agama dan negara, sehingga dapat mendorong
kalangan praktisi dan akademisi untuk mengkaji lebih lanjut melalui

penelitian yang relevan dengan tema di atas.

D. Telaah Pustaka

Politik Islam era reformasi setidaknya menyita banyak ilmuan atau

akademisi dalam menyikapinya. Hal ini terwujudkan dalam banyaknya karya-

karya mereka dalam bentuk buku-buku yang membahas akan semua hal-hal

yang berkaitan dengan reformassi, begitu juga tentang politik Islam. contoh

buku-buku tersebut seperti NU dan Islam politik era reformasi oleh Bahtiar

Effendi, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi oleh Nurcholis Majid, atau



Catatan Kritis Politik Islam Era Reformasi oleh Muhammad Sirozi dan lain

sebagainya.

Penelitian di sini adalah penelitian kualitatif yang mefokuskan pada
kajian pustaka, maka perlu ada buku-buku utama sebagai rujukan bahan
kajian. Ada banyak buku yang oleh penulis dianggap representatif dalam
mengkaji topik yang coba penulis angkat, buku-buku ini seperti Pemikiran
Politik Islam Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer oleh
Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution®, Umat Bergerak Mobilisasi
Damai Kaum Islamis di Indonesia, Malaysia, dan Turki oleh Julie Chernov
Hwang, editor: Samsudin Berlian®, Islam dan Negara Transformasi Pemikiran
dan Praktek Politik Islam di Indonesia oleh Bahtiar Effendy®, Dealektika
Islam Tafsir Sosiologi atas Sekulerisasi dan Islamisasi di Indonesia® dan
Negara Paripurna Historitas, Rasionalitas, dan Aktualisasi Pancasila oleh

Yudi Latif’.

Buku-buku di atas secara garis besar telah menjelaskan secara banyak
hal tentang dinamika perpolitikan di Indonesia termasuk era reformasi tapi
satu catatan yang menarik adalah kajian-kajian yang ada di dalam buku-buku

tersebut masih umum dan walaupun ada yang sama dengan topik pembahasan

¥ Muhammad Igbal, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Klasik Hingga Indonesia
Kontemorer (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010)

* Julie Chernov Hwang, Umat Bergerak Mobilisasi Damai Kaum Islamis di
Indonesia, Malaysia, dan Turki, alih bahasa Samsudin Berlian (Jakarta: Freedom Institute,
2009).

® Bahtiar Effendy, Islam dan Negara Transformasi Pemikiran dan Praktek Islam di
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998).

® Yudi Latif, Dealektika Islam Tafsir Sosiologis atas Sekularisasi dan Islamisasi di
Indonesia (Bandung: Jalasutra, 2007).

" Yudi Latif, Negara Paripurna Historitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012).



penulis di sini adalah tetap dalam bentuk parsial-parsial kecil dan tidak
menjadikan isu utama. Maka oleh penulis perlu adanya suatu kajian yang lebih
eksplisit dan komprehensif untuk melihat dinamika persoalan yang coba

penulis angkat dalam bentuk karya ilmiah.

Untuk karya-karya ilmiah lain seperti skripsi, tesis, ataupun desertasi,
selama dalam pengamatan dan riset penulis, belum ditemukan yang secara
spesifik mengangkat topik yang penulis angkat. Dari riset penulis, setidaknya
ditemukan dua karya tulis dalam bentuk skripsi yang hampir mendekati
dengan apa yang penulis angkat. Ke-dua karya tersebut masing-masing adalah
Metamorfosis Partai Islam Masyumi, Studi Terhadap Partai-partai Politik
Islam Dalam Pemilu 1999 oleh Kholil Fathul Umam?® dan Tipologi Politik
Partai Islam di Indonesia Kontestan Pemilu 2004 oleh Sri Utaria’. Kedua
skripsi ini setidaknya bisa membantu dalam hal data yang bisa digunakan oleh
penulis dalam membantu penelitian. Walaupun demikian, ke-dua skripsi
tersebut masih jauh dari objek kajian skripsi yang coba penulis angkat.
Walaupun penulis hanya menemukan dua karya ilmiah tetapi tidak menutup
kemungkinan ada kajian-kajian lain yang serupa. Walaupun demikian, penulis
tetap yakin walaupun memang ditemukan karya yang serupa pasti akan
berbeda dengan fokus masalah dan kajian kerangka teori yang penulis angkat,

karena dalam setiap individu mempunyai karakteristik penulisan tersendiri.

8 Kholil Fathul Umam, “Metamorfosis Partai Politik Islam Masyumi, Studi
Terhadap Partai-Partai Politik Islam Dalam Pemilu 1999, skipsi, sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2007).

% Sri Utaria, “Tipologi Politik Partai Islam di Indonesia Kontestan Pemilu 2004”,
skripsi, sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).



E. Kerangka Teoritik

Ketika Islam berhadapan dengan kemajuan pemikiran yang
notabenenya lahir di barat dan bukan yang hadir dalam ajaran murni dari
Islam, seperti sistem partai dalam proses pemerintahan, maka para
cendikiawan muslim cenderung menyikapinya dalam berbagai bentuk
interpretasi dan hal ini berimbas pada ragamnya pendapat. Walaupun sangat
beragam tetapi dalam pemikiran tersebut, semua dapat dikaji dan dikelompok
tentang latar belakang cara pengambilan pengetahuan mereka ke dalam

bentuk varian-varian pemikiran dan tipologi.

Diterangkan setidaknya ada lima bentuk varian pemikiran umat Islam
dalam merespon perkembangan Barat dalam segala hal seperti kemajuan ilmu
pengetahuan, sosial, politik, maupun budaya, yaitu: Pertama, artikulassi
kelompok “Islam radikal” yang bercirikan pada absolutisme pemikiran dan
radikalisme politik. Kedua, “Islam formal” yang cenderung memaksakan
ideom atau simbol-simbol politik secara formal dan konstitusional berlabel
Islam. ketiga, “Islam inklusif’ yang mengedepankan semangat keterbukaan
dalam beragama. Keempat, “Islam transformatif” dengan visi kemanusiaan
dan pembahasannya yang sangat kuat. Kelima, “Islam liberal” yang lebih
menempatkan Islam sebagai faktor komplementer dalam kehidupan

bernegara.’® Sedangkan pada tataran tipologi, mereka membaginya kedalam

9'M. Syafi’i Anwar, Negara, Masyarakat dan Aartikulasi Politik Islam dalam Orde
Baru, Republika, 15 April 1993, dikutip Umarrudin Masdar, Membaca Pemikiran Gusdur
dan Amin Rais Tentang Demokrasi, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 25.



tiga corak, yaitu: pertama, tipologi transformatif; kedua, tipologi reformistik;

dan ketiga, tipologi pemikiran ideal-totalistik."*

Perkembangan sistem partai dalam model pemerintahan modern
memunculkan berbagai paradigma pemikiran, tentunya hal ini dikaitkan
dengan Islam atau agama vis a vis negara. Secara garis besar hal tersebut
dibedakan menjadi tiga paradigma pemikiran. Pertama, paradigma
integralistik (unified paradigm). Dalam pandangan paradigma ini agama dan
negara menyatu (integrated). Wilayah agama meliputi politik atau negara.
Negara merupakan lembaga politik dan keagamaan sekaligus. Karena
menurut paradigma ini, kepala negara adalah pemegang kekuasaan agama
dan politik. Pemerintahannya diselenggarakan atas dasar “kedaulatan ilahi”
(divine sovereignity), karena pendukung paradigma ini meyakini bahwa

kedaulatan berasal dan berada dalam tangan Tuhan.

Kedua, paradigma simbiotik (simbiotic paradigm), dalam pemahaman
paradigma ini, agama dan negara berhubungan secara simbotik, yaitu suatu
hubungan yang bersifat timbal balik dan saling memerlukan. Dalam hal ini,
agama memerlukan negara, karena dengan negara, agama dapat berkembang.
Sebaliknya negara memerlukan agama, karena dengan agama, negara dapat

berkembang dalam etika dan moral spiritual.

Ketiga, paradigma sekuleristik, yaitu paradigma yang menolak kedua

pemikiran di atas. Sebagai gantinya, paradigma sekuleristik mengajukan

1 A, Luthfi Assyaukani, Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer, dalam
Jurnal Pemikiran Islam Paramadina, Vol. 1, No. 1 (Juli-Desember 1998), him. 63-65.



pemisahan antara agama atas negara, begitupun sebaliknya, negara atas
agama. Konsep ad-dunya al-akhirah, ad-din wa-dawlah, atau umdr ad-dunya
umdr ad-din didikotomikan secadara diametral. Dalam konteks Islam,
paradigma ini menolak pendasaran agama Islam atau paling tidak, menolak

determinasi Islam pada bentuk tertentu dari negara.™

Menurut Azyumardi Azra®™, Politik Islam kontemporer dapat dilihat
dari beberapa kriteria. Pertama, pencantuman Islam sebagai asas partai.
Kedua, penggunaan simbol-simbol yang identik atau secara dekat
dasosiasikan dengan Islam seperti “bulan bintang”, “kabah”, “kalimat atau
tulisan Arab”, dan sebagainya. Ketiga, memiliki basis sosial utama dari
kalangan Islam tertentu. Partai Islam juga ditandai oleh adanya personalia
kepemiminan partai yang didominasi oleh orang-orang yang berlatar
belakang Islam yang kuat (santri) serta pengambilan keputusan yang

cenderung memihak kepada kepentingan unsur Islam.

Dalam memahami partai politik Islam era reformasi, penelitian ini
juga menggunakan kerangka teori politik. Menurut Ramlan Surbakti dalam
bukunya “Memahami Ilmu Politik”, setidaknya ada tiga teori tentang
munculnya Partai Politik antara lain sebagai berikut: 1). Teori Kelembagaan,
teori ini mengatakan bahwa partai politik dibentuk oleh kalangan legislatif

dan eksekutif, karena ada kebutuhan para anggota parlemen untuk

12 Marzuki Wahid dan Rumaidi, Figh Mazhab Negara, Kritik atas Politik Hukum di
Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 26-28. Lihat juga Munawir Sjazali, Islam dan
Tata negara, Sejarah, Ajaran, dan Pemikiran (Jakarta: Ul-Press, 1993), him. 1.

B3 Azyumardi Azra, “Islam Politik pada Masa Pasca Socharto”. Kata pengantar
untuk A.M. Fatwa, Satu Islam Multi Partai (Bandung: Mizan, 2000), him. 13.
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mengadakan kontak dengan masyarakat dan membina dukungan dari
masyarakat; 2). Teori Situasi Historis, teori ini mengatakan bahwa partai
politik terjadi adanya situasi krisis historis terjadi manakala sistem politik
mengalami masa transisi karena perubahan masyarakat dari bentuk trasisional
yang berstruktur sederhana menjadi masyarakat modern yang berstruktur
kompleks; dan 3). Teori Pembangunan, teori ini mengatakan bahwa partai
politik terjadi adanya modernisasi sosial ekonomi, seperti pembangunan
teknologi komunikasi berupa media masa dan transportasi, perluasan dan
peningkatan pendidikan, industrialisasi, urbanisasi, perluasan kekuasaan
negara seperti birokratisasi, pembentukan berbagai kelompok kepentingan
dan organisasi profesi, dan peningkatan kemampuan individu yang
mempengaruhi lingkungan, melahirkan suatu kebutuhan akansuatu organisasi

politik maupun memadukan dan memperjuangkan berbagaiaspirasi tersebut™*.

Surbakti juga menambahkan bahwa di dalam partai politik terdapat
juga tipologi-tipologi. Menurut Dia, setiap partai politik memiliki asas dan
orientasi yang berbeda antara satu denganlainnya. Semakin banyak
kepentingan politik yang diusung oleh partai politik dalam suatu negara,
maka ini mencerminkan bahwa kepentingan masyarakatyang ada di negara
tersebut beragam. Untuk melihat banyaknya kepentingandalam suatu negara,
maka dapat dilihat dari asas dan orientasi yang di anut darimasing-masing

partai politik dalam negara tersebut.

¥4 Ramlan A. Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), him. 113-114.
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Tipologi partai politik atau juga dikenal dengan istilah partai cahch
all pertama kali di kemukakan oleh Otto Kirchheimer untuk memberikan
tipologi pada kecenderungan perubahan Kkarakteristik. Catch-all dapat
diartikan sebagai “menampung kelompok-kelompok sosial sebanyak
mungkin untuk dijadikan anggotanya”. Tujuan utama partai ini adalah
memenangkan pemilihan dengan cara menawarkan program-program dan
keuntungan bagi anggotanya sebagai pengganti ideologi yang kaku™. Sebagai
bentuk adaptasi dengan lingkungan, partai politik islam merubah dirinya
menjadi partai Catch-all dan mengesampingkan ideologi “keislamannya”. Hal
inilah yang kemudian membuat partai politik islam harus bersaing dengan

partai-partai non-agama yang juga merupakan partai Catch-all.

Ramlan Surbakti dalam bukunya “Memahami Ilmu Politik”
mengklasifikasi asas dan orientasi partai politik menjadi tiga tipe yaitu: 1).
Partai politik pragmatis, yaitu suatu partai yang mempunyai program dan
kegiatan yang tidak terikat kakupada suatu doktrin dan ideologi tertentu; 2).
Partai politik doktriner, yaitu suatu partai politik yang memiliki sejumlah
program dan kegiatan konkretsebagai penjabaran ideologi; 3). Partai politik
kepentingan, yaitu suatu partai politik yang dibentuk dan dikelola atas dasar
kepentingantertentu, seperti petani, buruh, etnis, agama, atau lingkungan

hidup secaralangsung ingin berpartisipasi dalam pemerintahan®®.

15 Ichlasul Amal, ‘Teori-Teori Mutakhir Partai Politik Edisi Revisi’, Tiara Wacana,
Yogyakarta, 1996.
'8 Ibid., him. 112.
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Beberapa asas dan komposisi partai politik ini, dituangkan ke dalam
sebuah program politik yang nyata, dimana program-program tersebut harus
dilaksanakan berdasarkan aspirasi masyarakat secara keseluruhan. Setiap
partai politik memiliki program-program yang berbeda-beda, hal ini
merupakan penjabaran ideologi yang dianut partai tersebut. Jadi, semakin
banyak kepentingan yang di usung oleh partai politik, maka ini menandakan
adanya spesialisasi kepentingan-kepentingan yang dibawa oleh partai politik,
sehingga kepentingan-kepentingan yang diaspirasikan oleh partai politik
tersebut dapat terlaksana dengan maksimal berdasarkan kepentingan

masyarakat yang memilihnya.

Terahir, bila dilihat dalam kajian siyasah syar’iyyah terdapat tiga
aspek: Pertama, dust(riyyah (tatanegara), Kedua, khérijiyyah (luar negeri),
meliputi hubungan antara satu negara dengan negara lain, kaidah yang
melandasi hubungan ini, dan tata aturan tentang keadaan damai dan perang.
Ketiga, Méliyyah (harta) yang meliputi sumber-sumber keuangan negara dan
belanja negara. dalam penelitian ini mengkaji tentang pemikiran politik
Abdul Qahhar Mudzakkar yang berhubungan dengan persoalan relasi Islam
dan Negara di Indonesia. Hal ini berarti membedah wilayah kajian siyasah

dust(riyyah.*’

7 Ensiklopedi Hukum Islam, edit: Abdul Aziz Dahlan, dkk., V: 1627, artikel
Siyasah Syar’iyyah.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research) yang objek kajiannya adalah patai politik Islam di Indonesia
era reformasi.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menguraikan
pemikiran alam pikiran partai-partai Islam secara sistematis dan se-
obyektif mungkin.
Tehnik Pengumpulan Data

Data-data diambil dari sumber kepustakaan, berupa: buku, buletin,
majalah, ensiklopedi, dokumen-dokumen sejarah maupun sumber-
sumber lainnya yang berkaitan.
Tehnik Pengolahan dan Analisa Data

Data-data dikumpulkan dan dicermati dari aspek validitas dan
relevansinya dengan objek kajian untuk kemudian diuraikan secara
sistematis. Analisa data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
logika berfikir yang bertumpu pada kaidah-kaidah umum untuk
kemudian memberikan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat khusus.'®
Dalam hal ini, penyusun menggunakan pendekatan normatif, yaitu
pendekatan yang bertumpu pada kaedah fighiyyah dan pendekatan

historis-sosiologis, yaitu pendekatan yang menggambarkan tentang

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, 1980), him. 4.
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proses terjadinya perilaku (pemikiran) sekaligus sudut posisi manusia
yang membawanya pada proses perilaku (pemikiran) tertentu.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengurai dan menjawab pokok masalah dalam skripsi ini,
penulis menyusunnya dalam beberapa bab. Masing-masing bab yaitu: Bab
Pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab: latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mendiskripsikan tentang dinamika partai politik Islam di
Indonesia. Dalam bab ini terdapat tiga sub bab, yaitu: mengupas tentang
partai politik Islam, kemudian pembahasan dilanjutkan dengan sejarah dan
perkembangannya, dan terakhir adalah pembahasan entang politik aliran yang

ada di Indonesia.

Pada bab ke-tiga adalah bab pengkrucutan ke pokok masalah. Bab ini
akan lebih fokus pada pengkajian objek kajian, yaitu protet politik partai
politik Islam di Indonesia era reformasi. Dalam bab ini, penulis menyuguhkan
tiga sub bab untuk mengurai tentang dinamika perpolitikan Islam di
Indonesia. Ke tiga bab tersebut adalah fenomena munculna partai-partai Islam
era reformasi yang terdiri dari dua sub bab kecil yaitu: latar belakang

munculnya partai-partai Islam dan faktor pendorong partai Islam, sub bab
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selanjutnya yaitu mengungkap tentang bentuk dan karakteristik partai-partai

Islam, dan terakhir agenda partai Islam era reformasi.

Memasuki bab ke-empat yaitu bab yang secara khusus berisi analisis
terhadap penelitian yang penulis angkat. Pada bab ini memfokuskan pada
analisis dinamika partrai politik Islam di Indonesia era reformasi. Secara
keseluruhan, bab ini fokus pada pokok permasalahan, yang terdiri dari dua
sub bab vyaitu: bagaimana karakteristik partai Islam era reformasi dan

bagaimana tantangan partai Islam dalam Pemilu era reformasi.

Terahir pada bab lima yang merupakan refleksi kritis terhadap pokok
permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini. Adapun isinya memuat
kesimpulan dari penelitian yang diangkat penulis. Isi yang lainnya adalah

saran-saran sebagai wujud dari refleksi kritis tentang apa yang penulis teliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan demikian, partai Islam menghadapi dilema yang sukar.
Pertama, partai Islam telah kehilangan politik aliran sebagai basis massanya
karena selalu adanya perubahan kebijakan politik dari pemerintah yang sah
yang berlangsung selama demokrasi terpimpim sampai pada era reforamsi.
Kedua, partai Islam kesulitan untuk membangun ulang relasi antara dirinya
dengan massa lewat sosialisasi politik karena masyarakat, sebagai
konsekuensi kebijakan yang berubah-ubah yang diterapkan pemerintah dari
era demokrasi terpimpin sampai Orde Baru yang dimana lebih membatasi
partai-partai Islam, telah menjadi makin rasional. Ketiga, partai Islam
menyikapi hal itu dengan cara mengubah diri menjadi partai catch-all. Tetapi,
hal itu justru membawa partai Islam ke kompetisi yang lebih sukar karena ia
harus berhadapan dengan program kerja partai non-agama dan bukan hanya
partai agama. Selain itu, dengan berubahnya parta-partai Islam kearah
pragmatis dari pada ideologis maka partai-partai Islam dewasa ini oleh
pemilih atau masyarakat lebih dilihat hanya pada tataran ide dan tingkah laku,
tentunya hal ini akan semakin sulit untuk partai-partai Islam kedepannya

dalam pemilihan umum.

51
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B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsi
khazanah pemikiran partai politik Islam di Indonesia era reformasi, dan apa
yang menjadi hasil dari kajian yang penulis angkat, yaitu Partai Politik Islam
Di Indonesia Era Reformasi semoga pemberikan wacana baru pemahaman
partai Islam di Indonesia ini untuk semua kalangan, baik akademisi maupun
non-akademisi. Penulis menyadari bahwa apa yang telah tersusun di tangan
pembaca sekarang ini memang jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak yang tertarik
dalam hal ini (yang peneliti teliti), demi perbaikan dan pengembangan tema
yang diangkat agar dapat mendekati kesempurnaan. Wallahu A’lam bi as-

Sawab.
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